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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of business capital, working hours and length of business on
the income of street vendors in the Singkut market, Sarolangun Regency, Jambi. The variables in
this study are business capital, working hours, and length of business as independent variables and
street vendor income as the dependent variable. This type of research is quantitative research with
a quantitative descriptive data analysis approach, using SPSS 22. The sample in this study was 96
samples by distributing questionnaires. The results of the study showed that there was a significant
effect between business capital on street vendor income, with a significant value of 0.167> 0.05.
There was a significant effect of working hours on street vendor income, with a significant value of
0.000 <0.5. There was a significant effect between length of business on street vendor income, with
a significant value of 0.157> 0.05. Business capital, working hours and length of business together
have a significant effect on the income of street vendors, with an Adjusted R Square value
(determination coefficient) of 0.245 or 24.5%. This shows that the influence of the business capital
variables (X1), working hours (X2) and length of business (X3) on the income variable (Y) is 24.5%
and the remaining 75.5% is influenced by other variables not included in this model.
Keywords: Business Capital, Working Hours And Length Of Business.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, jam kerja dan lama usaha terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di pasar singkut Kabupaten Sarolangun Jambi. Variabel dalam
penelitian ini adalah modal usaha, jam kerja, dan lama usaha sebagai variabel bebas dan pendapatan
pedagang kaki lima sebagai variabel terikat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan SPSS 22. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 96 sampel dengan meyebarkan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifika antara modal usaha terhadap pendapatan pedagang kaki
lima, dengan nilai signifikan sebesar 0,167 > 0,05. Terdapat tidak pengaruh signifikan jam kerja
terhadap pendapatan pedagang kaki lima, dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,5. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara lama usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima, dengan nilai
signifikan sebesar 0,157 > 0,05. Modal usaha, jam kerja dan lama usaha secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, dengan nilai Adjusted R Square
(koefisien determinasi) nilai sebesar 0,245 atau 24,5% hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel modal usaha (X,), jam kerja (X;) dan lama usaha (X3) terhadap variabel pendapatan (Y)
sebesar 24,5% dan 75,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini.

Kata Kunci: Modal Usaha, Jam Kerja, Lama Usaha, Pendapatan.

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini tidak lagi masuk dalam daftar Negara berkembang yang masih
melakukan usaha-usaha pembangunan. Pembangunan tersebut yaitu terbagi menjadi
beberapa sektor yaitu sektor ekonomi, politik, sosial budaya dan lainnya. Agar
pembangunan tersebut dapat membangunkan perekonomian dalam rangka meningkatkan
tarif hidup masyarakat dan mengantarkan masyarakat Indonesia memasuki era globalisasi.
Salah satu pembangunan yang sering dijalankan di Indonesia saat ini yaitu pembangunan
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ekonomi.’

Pembangunan ekonomi mengarah pada kebijakan pemerintah guna mencapai
kesempatan dalam bekerja dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tujuan
pembangunan ekonomi yaitu untuk mengendalikan tingkat inflasi dan juga tarif hidup
masyarakat. Pembangunan ekonomi tidak saja tergantung pada pengembangan dari peran
sektor informal yang merupakan katup pengaman dalam pembangunan ekonomi.
Keberadaan sektor informal tidak dapat diabaikan dalam pembangunan ekonomi. Kegiatan
usaha sektor informal berperan penting dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan
penyerapaan tenaga kerja secara mandiri. Jauh sebelum krisis ekonomi sektor informal
sudah ada, resesi ekonomi nasional pada tahun 1998 hanya menambah jumlah tenaga kerja
yang bekerja pada sektor informal salah satunya adalah pedagang kaki lima. Pedagang kaki
lima adalah orang-orang yang bermodal relatif sangat sedikit berusaha dibidang produksi
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat. Usaha
tersebut dilaksanakan ditempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan
yang informal.?

Pedagang Kaki Lima merupakan aktivitas perekonomian rakyat, yang di mana
seorang (pedagang) yang berjualan barang ataupun makanan di pinggiran jalan, di atas
trotoar dengan menggunakan alat dagang lapak ataupun gerobak beroda.’

Keberadaan pedagang kaki lima merupakan hal yang penting karena memainkan
peran vital dalam dunia usaha menengah ke bawah dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi seseorang. Banyak orang memilih menjadi pedagang kaki lima, yang disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain sempitnya lapangan pekerjaan, kesulitan perekonomian,
urbanisasi. Namun, di sisi lain keberadaan Pedagang Kaki Lima juga dianggap penggangu
lalu lintas karena berada di trotoar atau di pinggir jalan.*

Pedangang kaki lima di pasar singkut menjual berbagai jenis barang dagangan seperti
makanan, minuman, sayur, dll. Tujuan dari pedagang kaki lima untuk memperoleh
pendapatan. Menurut Basu® pendapatan atau penghasilan perusahaan dapat diperoleh dari
penjualan, baik tunai maupun kredit yang tertagih selama periode bersangkutan. Jadi
penjualan merupakan sumber penghasilan utama bagi perusahaan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka yang menjadi perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah Modal, jam kerja dan lama usaha berpengaruh secara
parsial simultan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di pasar singkut. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
modal, jam kerja dan lama usaha secara parsial dan simultan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima di pasar singkut, kab. Sarolangun jambi.

METODE
Jenis metode penelitian yang akan digunakan dalam Metode penelitian kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ilmiah menggunakan metode kuantitatif untuk
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menyelidiki suatu fenomena masalah dan menilai kemungkinan penetapan apakah variabel-
variabel yang terlibat dalam masalah tersebut saling berkaitan.® Analisis data kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu. Penentuan jenis metode penelitian dilakukan agar penelitian mempunya
gambaran yang jelas mengenai masalah dan langkah-langkah yang digunakan untuk
mengatasi masalah.’

Pendekatan kuantitatif tersebut bertujuan untuk membuktikan pengaruh antara
variabel terkait (pendapatan) dengan variabel bebas (modal, jam kerja dan lama usaha).

HASI DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas
Uji Validitas ditunjukan untuk mengetahui validasi setiap pernyataan pada kuesioner
agar dapat mengungkapkan hal yang akan diukur kuesioner tersebut. Jika rhitung > Ttabel =
Valid dan jika rhitung < rwbel = Tidak Valid Nilai rwpel yang diperoleh sebesar 0,202. Berikut
hasil uji validitas modal usaha:
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Modal Usaha (X;)

Item Pernyataan | Initung rampba | Keterangan
Xi.1 0,470 0,202 | Valid
Xi.2 0,361 0,202 | Valid
X1.3 0,463 0,202 | Valid
X1.4 0,328 0,202 | Valid

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil rhitung > Ttabet. Dapat disimpulkan bahwa sembilan
pertanyaan dari variabel modal usaha (X1) dinyatakan valid, karena menunjukkan angka
yang lebih besar dari 0,202.
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Jam Kerja (X2)

Item Pernyataan | rnitung T'tabel Keterangan
X1 0,560 0,202 | Valid
X2.2 0,449 0,202 | Valid
X2.3 0,519 0,202 | Valid

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil rhitung > Ttabet. Dapat disimpulkan bahwa sembilan
pertanyaan dari variabel jam kerja (X>) dinyatakan valid, karena menunjukkan angka yang
lebih besar dari 0,202.
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Lama Usaha (X3)

Item Pernyataan Thitung Ttabel Keterangan
Xs.1 0,452 0,202 Valid
X32 0,445 0,202 Valid
X33 0,541 0,202 Valid
X34 0,455 0,202 Valid

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil rhiwung > rtabel. Dapat disimpulkan bahwa enam

6 Rully Indrawan and Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Campuran Untuk
Manajemen, Pembangunan, Dan Pendidikan (Bandung: Rafika Aditama, 2014), 48.
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabrta, 2017), 8.
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pertanyaan dari variabel lama usaha (X3) dinyatakan valid, karena menunjukkan angka yang
lebih besar dari 0,202.
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Pendapatan (Y)

Item Pernyataan Yhitung Ytabel Keterangan
Y.1 0,437 0,202 Valid
Y.2 0,422 0,202 Valid
Y.3 0,450 0,202 Valid
Y4 0,362 0,202 Valid
Y.5 0,358 0,202 Valid
Y.6 0,377 0,202 Valid

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil rhitung > rabel. Dapat disimpulkan bahwa sembilan
pertanyaan dari variabel Pendapatan (Y) dinyatakan valid, karena menunjukkan angka yang
lebih besar dari 0,202.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi jawaban setiap individu
terhadap sebuah pertanyaan. Jika Crombach’s Alpha lebih besar dari 0,6 maka data tersebut
reliabel. Hasil uji reliabilitas dari pertanyaan setiap variabel dapat dilihat pada penelitian
ini:

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

732 17

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Crombach’s
Alpha untuk modal usaha (X1) terdiri dari 4 pertanyaan, variabel jam kerja (X>) terdiri dari
tiga pertanyaan, variabel lama usaha (X3) terdiri dari empat pertanyaan, dan variabel
pendapatan (Y) terdiri dari enam pertanyaan, setiap variabel memiliki Crombach’s Alpha
dari > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel.
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik yaitu untuk mengetahui apakah variabel-variabel
tersebut menyimpang atau tidaknya dari asumsi klasik tersebut. Uji Normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas yang digunakan sebagai uji asumsi klasik.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu untuk menguji atau menganalisis apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residaul memiliki retribusi normal atau tidak. Alat uji yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan uji grafik normal probability plot of
regressions standarlized residual.
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan

Expected Cum Prob

5
Observed Cum Prob

Sumber. Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
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Berdasarkan Gambar 1 hasil uji normalitas menggunakan grafik normal probability
plot of regressions standarlized residual dapat disimpulkan bahwa grafik normal plot
terlihat titik-titik yang menyebar di garis diagonal, penyebarannya juga mengikuti garis
normal, garis ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah variabel-

variabel independen mempunyai keterkaitan dalam model regresi.
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardi | T Sig. | Collinearity
Coefficients zed Statistic
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera | VIF
Error nce
(Constant) 12,083 | 2.343 5,157 | 0,000
Modal 0,167 |0,119 | 0,141 1,402 | 0,164 | 0,781 | 1,281
1| Usaha
Jam Kerja 0,545 10,145 | 0,367 3,761 | 0,000 | 0,835 | 1,198
Lama Usaha | 0,193 | 0,135 | 0,149 1,426 | 0,157 | 0,727 | 1,375
a. Dependent Variabel: Pendapatan

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024

Berdasarkan uji multikolinearitas pada Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel modal usaha, jam kerja dan lama usaha terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di pasar Singkut, Kab. Sarolangun Jambi.
¢. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ketimpangan variance residual pada suatu model regresi dari observasi
yang satu ke observasi yang lain dapat dilakukan melalui pengujian heteroskedastistas.

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan

Regression Studentized Residual

T T T T T T T
-3 2 -1 [} 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024

Berdasarkan Gambar 2 hasil uji heteroskedastistas dapat diketahui bahwa terlihat
titik-titik yang menyebar di bagian bawah dan atas sumbu Y dan tidak membentuk pola
yang jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang diuji menggunakan
scatterplot tidak terdapat gejala heteroskedastistas.
2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dipelajari dengan
menggunakan regresi berganda.
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Tabel 7 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Model Unstandardized Standard | t Sig.
Coefficients ized
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
(Constant) 12,083 2,343 5,157 0,000
| Modal Usaha | 0,167 0,119 | 0,141 1,402 0,164
Jam Kerja 0,545 0,145 0,367 3,761 0,000
Lama Usaha | 0,193 0,135 0,149 1,426 0,157
a. Dependent Variabel: Pendapatan

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat nilai konstan (nilai o) sebesar 12,083 dan modal

usaha (nilai ) sebesar 0,167, jam kerja (nilai ) sebesar 0,545, dan lama usaha (nilai )
sebesar 0,193. Sehingga diperoleh persamaan linier berganda sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:

a.

3.
a.

Konstanta sebesar 12,083 menyatakan jika tidak ada modal usaha, jam kerja dan lama
kerja maka pendapatan pedagang kaki lima di pasar Singkut, Kab. Sarolangun Jambi
akan tetap terbentuk sebesar 12,083.
Nilai koefisien regresi X; (modal usaha) adalah 0,167 artinya jika modal usaha
diasumsikan naik 1%, maka modal usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di
pasar Singkut, Kab. Sarolangun Jambi meningkat 0,167. Koefisien bernilai positif jika
terjadi hubungan berpengaruh positif dan signifikan antara variabel terhadap modal
usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima.
Nilai koefisien regresi X2 (Jam kerja) adalah 0,545 artinya jika jam kerja diasumsikan
naik 1%, maka jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima di pasar Singkut,
Kab. Sarolangun Jambi meningkat 0,545. Koefisien bernilai positif jika terjadi
hubungan berpengaruh positif dan signifikan antara variabel jam kerja terhadap
pendapatan pedagang kaki lima.
Nilai koefisien regresi X3 (lama usaha) adalah 0,193 artinya jika lama usaha
diasumsikan naik 1%, maka lama usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di
pasar Singkut, Kab. Sarolangun Jambi meningkat 0,193. Koefisien bernilai positif jika
terjadi hubungan berpengaruh positif dan signifikan antara variabel lama usaha terhadap
pendapatan pedagang kaki lima.
Hasil Uji Hipotesis
Uji-t (Parsial)

Untuk menguji seberapa pengaruhnya variabel bebas (independen) secara individual

dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Uji-t (persial) dilakukan dengan
membandingkan nilai fhiwng dengan nilai fupel. Dasar pengambilan keputusan pengujian
adalah jika fhitung< frabel maka Ho diterima dan jika fhitung > favet maka H, ditolak yaitu:

1) Jika Sig < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

2) Jika Sig > 0,05 maka H, diterima dan H. ditolak.
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Tabel 8 Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients®
Model Unstandardized Standard | T Sig.
Coefficients ized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
(Constant) 12,083 2,343 5,157 | 0,000
. Modal Usaha | 0,167 0,119 | 0,141 1,402 | 0,164
Jam Kerja 0,545 0,145 0,367 3,761 0,000
Lama Usaha | 0,193 0,135 0,149 1,426 | 0,157

a. Dependent Variabel: Pendapatan
Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024

Berdasarkan persamaan uji-t atas dapat diartikan bahwa:

1)

2)

3)

b.

Berdasarkan uji-t pada tabel 8 ditemukan bahwa variabel modal usaha (X;) memiliki
nilai signifikan sebesar 0,164 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ha;
ditolak, yang dinyatakan bahwa tidak berpengaruh signifikan positif antara variabel
modal usaha (X;) terhadap variabel pendapatan (Y) pedagang kaki lima.
Berdasarkan uji-t pada tabel 8 ditemukan bahwa variabel jam kerja memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha> diterima,
yang dinyatakan bahwa berpengaruh signifikan antara variabel jam kerja (X>) terhadap
variabel pendapatan (Y) pedagang kaki lima.
Berdasarkan uji-t pada tabel 8 ditemukan bahwa variabel lama usaha (X3) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,157 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ha;3 ditolak,
yang dinyatakan bahwa berpengaruh signifikan positif antara variabel lama usaha (X3)
terhadap variabel pendapatan (Y) pedagang kaki lima.
Uji-F (Simultan)

Uji-F digunakan untuk menguji variabel independen terhadap variabel dependen yang

berpengaruh secara bersama-sama. Uji-F dilakukan dengan membandingkan nilai thitung
dengan nilai tabulasi. Dasar keputusan pengujian adalah jika thiung > twabel maka Ho ditolak,
dan jika thitung < trabet maka Ho diterima.

Jika Sig < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Jika Sig > 0,05 maka H, diterima dan Ha. ditolak.
Tabel 9 Hasil Uji-F (Simultan)

ANOVA?
Modal Sum of | df | Mean F Sig.
Square Square
Regression 102,891 3 24,297 11,251 <,000b
Residual 280,443 92 |4.084
! Total 383,333 95
a. Dependent Variabel: Pendapatan
b. predictors: (Constant), Modal Usaha, Jam Kerja dan Lama Usaha

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPSS 22, 2024
Berdasarkan Tabel 9 hasil uji-F dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk modal

usaha (X1), jam kerja (X2) dan lama usaha (X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y)
yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, jadi
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terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel modal usaha (X1), jam kerja (X2) dan
lama usaha (X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y).
4. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi tertentu menunjukkan sejauh mana semua variabel independen
dapat menjelaskan varians variabel dependen. Koefisien yang akan ditentukan secara
sederhana adalah R. Bila nilai R> mendekati atau lebih besar dari 1 maka model tersebut
lebih tepat. Ketika nilai R? mendekati 1.

KD = R? x 100%
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary
Model | R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0.518* 0,268 0,245 1,74594
a. predictors: (Constant), Modal Usaha, Jam Kerja dan Lama Usaha

Sumber: Diolah menggunakan aplikasi SPPS 22, 2024

Berdasarkan pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai R Square dan Adjusted R
Square yaitu:

Nilai R Square (R?) yaitu menunjukkan koefisien determinasi. Angka tersebut diubah
ke bentuk persen (%). Nilai R? sebesar 0,268, artinya presentase Sumbangan pengaruh
variabel modal usaha (X1), jam kerja (X2) dan lama usaha (X3) terhadap variabel pendapatan
(Y) sebesar 26,8% dan 73,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini.

Adjusted R Square (koefisien determinasi) nilai sebesar 0,245 atau 24,5% hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel modal usaha (X1), jam kerja (X2) dan lama usaha
(X3) terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 24,5% dan 75,5% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Modal Usaha (Xi) Terhadap Pendapatan (Y) pedagang kaki lima di pasar
Singkut, Kab. Sarolangun Jambi

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya yang telah didapatkan,
bahwa hasil modal usaha memiliki nilai signifikan sebesar 0,167 > 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan Ha. ditolak, yang dinyatakan bahwa terdapat tidak pengaruh
signifikan antara variabel modal usaha (Xi) terhadap variabel pendapatan (Y) pedagang
kaki lima.

2. Pengaruh Jam Kerja (X2) Terhadap Pendapatn (Y) pedagang kaki lima di pasar Singkut,
Kab. Sarolangun Jambi

Berdasarkan hasil uji-t ditemukan bahwa variabel jam kerja memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha. diterima, yang
dinyatakan bahwa berpengaruh signifikan antara variabel jam kerja (X2) terhadap variabel
pendapatan (Y) pedagang kaki lima.

3. Pengaruh Lama Usaha (X3) Terhadap Pendaptan (Y) pedagang kaki lima di pasar
Singkut, Kab. Sarolangun Jambi

Berdasarkan uji-t ditemukan bahwa variabel lama usaha (X3) memiliki nilai signifikan
sebesar 0,157 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H.3 ditolak, yang
dinyatakan bahwa berpengaruh signifikan positif antara variabel lama usaha (X3) terhadap
variabel pendapatan (Y) pedagang kaki lima.
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4. Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja dan Lama Usaha (X3) Terhadap Pendapatan (Y)
pedagang kaki lima di pasar Singkut, Kab. Sarolangun Jambi

Berdasarkan hasil uji-F, maka dapat diketahui nilai signifikan modal usaha (X1), jam
kerja (X2) dan lama usaha (X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y) adalah sebesar
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H. diterima, jadi terdapat
sama-sama berpengaruh yang signifikan antara variabel modal usaha (X1), jam kerja (X2)
dan lama usaha (X3) secara simultan terhadap pendapatan (Y).

Adjusted R Square (koefisien determinasi) nilai sebesar 0,245 atau 24,5% hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel modal usaha (X1), jam kerja (X2) dan lama usaha
(X3) terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 24,5% dan 75,5% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penguji yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terdapat
tidak pengaruh signifikan positif antara variabel modal usaha terhadap variabel pendapatan
pada pedagang kaki lima. Tedapat tidak berpengaruh signifikan variable jam kerja terhadap
variable pendapatan pada pedagang kaki lima. Dan terdapat signifikan positif pada variable
lama usaha terhadap variable prndapatan pada pedagang kaki lima. Dan terdapat sama-sama
berpengaruh yang signifikan antara variabel modal usaha, jam kerja dan lama usaha secara
simultan terhadap pendapatan pada pedagang kaki lima.
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